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Abstract: This article aims to examine the selection of a study program is a crucial step for students, because it 

will have an impact on the direction of education and career in the future. The Pharmacy Study Program is one 

of the preferred choices because it provides many career paths, including pharmacies, hospitals, the 

pharmaceutical industry sector, and drug research. This research aims to investigate the reasons behind the 

choice of the Pharmacy Study Program by students as their career path. The methodology used in this study is a 

descriptive quantitative approach with the distribution of questionnaires using a Likert scale of 1-5 to students 

who are active in the Pharmacy study program. The data obtained were analyzed descriptively to recognize the 

main motivational factors, which consisted of academic, career, social, practical, and personal motivation. The 

findings of this study show that students decide to choose Pharmacy due to a combination of internal factors, such 

as interest in pharmaceutical science and personal goals, as well as external factors, such as support from family, 

promising job prospects, and internship experience. The results of this research are expected to serve as a 

reference for educational institutions in improving academic guidance and delivering accurate information to 

prospective students. 
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Abstrack: Artikel ini bertujuan mengkaji pemilihan program studi merupakan langkah krusial bagi mahasiswa, 

sebab akan berdampak pada arah pendidikan dan karier di masa depan. Program Studi Farmasi menjadi salah satu 

pilihan yang digemari karena menyediakan banyak jalur karier, mencakup apotek, rumah sakit, sektor industri 

farmasi, serta penelitian obat-obatan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki alasan di balik pemilihan 

Program Studi Farmasi oleh mahasiswa sebagai jalan karier mereka. Metodologi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan distribusi kuesioner menggunakan skala Likert 1–5 kepada 

mahasiswa yang sedang aktif dalam program studi Farmasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk 

mengenali faktor motivasi utama, yang terdiri dari motivasi akademis, karier, sosial, praktis, dan nilai-nilai 

pribadi. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memutuskan untuk memilih Farmasi akibat 

kombinasi faktor internal, seperti minat terhadap ilmu farmasi dan tujuan pribadi, serta faktor eksternal, seperti 

dukungan dari keluarga, prospek pekerjaan yang menjanjikan, dan pengalaman magang yang didapat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai acuan bagi institusi pendidikan dalam meningkatkan bimbingan 

akademik dan penyampaian informasi yang akurat kepada calon mahasiswa. 

Kata Kunci: Farmasi, Motivasi, Karier 

 

Pendahuluan  

Pemilihan program studi merupakan keputusan penting bagi mahasiswa karena 

berpengaruh langsung terhadap arah pendidikan dan perencanaan karier di masa depan. 

Keputusan ini tidak hanya menentukan bidang ilmu yang akan dipelajari, tetapi juga 

membentuk kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, pemilihan 

program studi perlu didasarkan pada pertimbangan minat, kemampuan, serta tujuan profesional 

agar mahasiswa dapat menjalani proses pendidikan secara optimal (Hanna et al., 2016; 

Khasanah & Kardiyem, 2022). 

Program Studi Farmasi menjadi salah satu pilihan yang banyak diminati dalam bidang 

kesehatan karena memiliki peran yang strategis dalam sistem pelayanan kesehatan. Bidang 

farmasi tidak hanya berkaitan dengan pengembangan dan penelitian obat, tetapi juga mencakup 

pelayanan kefarmasian di apotek, rumah sakit, industri farmasi, serta sektor kesehatan 

masyarakat. Luasnya ruang lingkup profesi ini menjadikan farmasi sebagai program studi 
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dengan peluang karier yang beragam dan berkelanjutan (Raja’a et al., 2019; Othman et al., 

2024). 

Motivasi merupakan faktor utama yang memengaruhi mahasiswa dalam memilih 

Program Studi Farmasi. Motivasi internal, seperti ketertarikan terhadap ilmu kesehatan, 

keinginan untuk membantu orang lain, serta minat terhadap profesi apoteker, mendorong 

mahasiswa untuk menekuni bidang ini. Dorongan dari dalam diri tersebut berperan penting 

dalam membentuk sikap belajar yang positif dan komitmen mahasiswa selama menjalani 

pendidikan farmasi (Megananda & Nurrochmah, 2023; Hanna et al., 2016). 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

proses pengambilan keputusan mahasiswa. Dukungan keluarga, rekomendasi dari orang tua 

atau guru, serta citra sosial profesi apoteker sering kali menjadi pertimbangan penting dalam 

memilih program studi. Faktor-faktor ini dapat memperkuat keyakinan mahasiswa atau bahkan 

menjadi alasan utama dalam menentukan pilihan pendidikan mereka (Raja’a et al., 2019; James 

et al., 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prospek kerja merupakan alasan dominan 

mahasiswa dalam memilih Program Studi Farmasi. Farmasi dipandang sebagai bidang dengan 

peluang kerja yang luas dan relatif stabil, baik di sektor pelayanan kesehatan maupun industri. 

Pandangan ini menjadikan farmasi sebagai pilihan yang dianggap aman dan menjanjikan bagi 

masa depan karier mahasiswa (Alhaddad, 2018; Othman et al., 2024). 

Selain prospek kerja, ketertarikan terhadap bidang kesehatan juga menjadi faktor 

penting dalam pemilihan Program Studi Farmasi. Mahasiswa yang memiliki minat intrinsik 

terhadap bidang kesehatan cenderung memilih farmasi karena ingin berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pelayanan kefarmasian. Ketertarikan ini 

mencerminkan adanya motivasi dari dalam diri yang kuat dalam menentukan pilihan program 

studi (Alhaddad, 2018; Jesson et al., 2009). 

Meskipun demikian, tidak semua mahasiswa menjadikan Program Studi Farmasi 

sebagai pilihan utama sejak awal. Sebagian mahasiswa memilih farmasi karena keterbatasan 

pilihan saat seleksi masuk perguruan tinggi atau karena pengaruh dari orang tua. Namun, 

seiring berjalannya waktu, banyak mahasiswa mulai mengembangkan ketertarikan dan 

motivasi intrinsik setelah memahami peran serta prospek profesi kefarmasian secara lebih 

mendalam (James et al., 2018; Jesson et al., 2009). 

Selama menjalani pendidikan, mahasiswa farmasi menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam aspek akademik. Kompleksitas materi seperti kimia, farmakologi, dan 

biokimia, serta padatnya jadwal perkuliahan dan praktikum, menjadi hambatan yang cukup 

signifikan. Tantangan ini menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan adaptasi, 

manajemen waktu, dan strategi belajar yang efektif agar dapat mencapai keberhasilan 

akademik (Alnahar et al., 2022; Herawati et al., 2022). 

Secara keseluruhan, pemilihan Program Studi Farmasi dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Ketertarikan pada bidang kesehatan dan 

prospek karier menjadi alasan utama mahasiswa, meskipun mereka dihadapkan pada berbagai 

tantangan akademik selama masa studi. Oleh karena itu, dukungan akademik, bimbingan yang 

berkelanjutan, serta penyediaan informasi yang komprehensif sangat diperlukan untuk 

membantu mahasiswa mempertahankan motivasi dan mencapai keberhasilan dalam 

pendidikan farmasi (Younes et al., 2022; Kusuma et al., 2025). 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner berbasis Google Form yang mencakup data 

demografı, faktor motivasi internal, motivasi eksternal, serta peran keluarga dan lingkungan. 

Pendekatan ini mengikuti metode penelitian sebelumnya yang meneliti motivasi mahasiswa 

farmasi di berbagai negara (Noh & Son, 2025). 

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif program studi farmasi, sedangkan sampel 

diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan angkatan 

tertentu. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase dan distribusi frekuensi 

untuk mengidentifikasi faktor motivasi utama (Younes et al., 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Menurut Marbun & Hansun (2019), pemilihan jurusan yang tidak didasarkan pada 

sistem bantuan keputusan sering kali diwarnai oleh subjektivitas dan berpotensi menciptakan 

ketidaksesuaian antara minat, keterampilan, dan jurusan yang diambil. Di sisi lain, Priatni 

(2017) menyatakan bahwa memilih jurusan dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti 

minat, kemampuan akademik, dan tujuan karier dengan cara yang terstruktur dapat memandu 

mahasiswa dalam menentukan jurusan yang paling tepat, serta meminimalkan kemungkinan 

kesalahan dalam memilih program studi. 

 

 
Berdasarkan hasil kajian terhadap mahasiswa jurusan farmasi, diketahui bahwa alasan 

utama dalam memilih Program Studi Farmasi didominasi oleh pertimbangan peluang kerja 

dengan persentase sebesar 16,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang 

farmasi sebagai bidang yang menawarkan prospek karier yang luas dan relatif stabil setelah 

menyelesaikan pendidikan. Pandangan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa peluang kerja dan prospek karier merupakan faktor utama yang mendorong 

mahasiswa memilih studi farmasi karena tersedianya berbagai kesempatan kerja di sektor 

kesehatan dan industri (Alhaddad, 2018; Othman et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian Alhaddad (2018), pemilihan Program Studi Farmasi oleh 

mahasiswa didominasi oleh pertimbangan prospek kerja dan peluang karier yang luas. 

Mahasiswa memandang farmasi sebagai bidang yang menawarkan stabilitas pekerjaan serta 

kesempatan berkarier di berbagai sektor, seperti pelayanan kefarmasian, industri farmasi, dan 

penelitian. Pandangan ini menunjukkan bahwa aspek rasional terkait masa depan profesional 

menjadi dasar utama dalam menentukan pilihan Pendidikan (Othman et al., 2024). 
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Selain pertimbangan karier, ketertarikan terhadap bidang kesehatan dan farmasi juga 

memberikan pengaruh yang signifikan, yaitu sebesar 29,2%. Ketertarikan ini mencerminkan 

adanya motivasi intrinsik mahasiswa untuk berkarier di bidang kesehatan serta berinteraksi 

langsung dengan pasien melalui peran kefarmasian. Dorongan dari dalam diri tersebut menjadi 

faktor penting dalam menentukan pilihan program studi, karena mahasiswa yang memiliki 

minat personal cenderung lebih siap dan berkomitmen dalam menjalani pendidikan farmasi 

(Alhaddad, 2018; Hanna et al., 2016). 

Alasan mahasiswa dalam memilih program studi farmasi dipengaruhi oleh campuran 

dari faktor luar dan dalam, di mana pada fase awal pengambilan keputusan banyak dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti nasehat orang tua dan pertimbangan mengenai masa depan karir, 

sementara pada fase berikutnya berkembang menjadi minat di bidang kesehatan dan tujuan 

karir sebagai apoteker. Menurut Arora et al. (2022), keinginan seseorang untuk memasuki 

dunia kesehatan sering kali dimulai dari dorongan luar yang berasal dari lingkungan sosial, 

tetapi motivasi tersebut bisa berubah menjadi motivasi dalam seiring bertambahnya 

pemahaman akan arti dan dampak pekerjaan di sektor kesehatan. Temuan penelitian Thai et al. 

(2024), juga menunjukkan bahwa untuk lulusan farmasi, faktor internal seperti ketertarikan 

terhadap posisi profesional dan kesempatan untuk berkembang memiliki dampak yang lebih 

signifikan dalam membentuk pilihan dan komitmen jangka panjang dibandingkan dengan 

faktor dasar seperti penghasilan semata. 

Pengaruh keluarga, terutama orang tua, sangat memengaruhi keputusan mahasiswa 

untuk mengambil jurusan farmasi. Karena profesi apoteker dianggap memiliki masa depan 

yang lebih terjamin dan prestisius, orang tua sering kali memberikan dukungan dan arahan 

(Raja’a et al., 2019). Dalam beberapa kasus, hal-hal yang datang dari luar dapat menjadi sangat 

penting, terutama bagi siswa yang tidak memiliki minat yang kuat sejak awal (Hanna et al., 

2016). 

Pada fase awal, nasihat dari orang tua menjadi pendorong utama, yang mencerminkan 

betapa pentingnya peran keluarga dalam menentukan jalur pendidikan, terutama dalam bidang 

profesi kesehatan yang diakui memiliki kestabilan dan peluang yang jelas. Namun, seiring 

berjalannya waktu, faktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan bergeser 

kepada ketertarikan terhadap bidang kesehatan serta ambisi untuk menjadi apoteker, yang 

menunjukkan meningkatnya motivasi dari dalam diri mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Moore & Ginsburg (2017), yang mengemukakan bahwa 

mahasiswa farmasi pada awalnya banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, tetapi 

kemudian memperkuat pilihan mereka melalui ketertarikan pribadi, tujuan karir, dan 

pandangan mengenai peran farmasis dalam sistem kesehatan. Lebih jauh, penelitian dari Gist-

Mackey et al. (2024) juga menunjukkan bahwa ketertarikan pada bidang kesehatan dan 

pandangan terhadap berbagai kemungkinan pekerjaan menjadi faktor kunci yang membentuk 

komitmen mahasiswa terhadap program studi farmasi, sehingga pilihan yang diambil bukan 

semata-mata didorong oleh paksaan dari luar, tetapi berkembang menjadi keputusan karir yang 

disadari dan memiliki tujuan jangka panjang. 
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Faktor eksternal turut berperan dalam keputusan mahasiswa memilih Program Studi 

Farmasi, khususnya pengaruh orang tua yang memberikan kontribusi sebesar 16,7%. Selain 

itu, analisis faktor yang paling berpengaruh menunjukkan bahwa ketertarikan pada sektor 

kesehatan (37,5%), rekomendasi orang tua atau pengajar (25,8%), keinginan untuk berkarier 

sebagai apoteker (20,8%), serta prospek kerja yang luas (16,7%) merupakan kombinasi faktor 

yang membentuk keputusan mahasiswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemilihan farmasi 

merupakan hasil perpaduan antara motivasi internal dan eksternal yang saling melengkapi 

(Kusuma et al., 2025; Othman et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa menjadikan Program 

Studi Farmasi sebagai pilihan utama saat pertama kali mendaftar di perguruan tinggi. Sebagian 

mahasiswa memilih farmasi karena keterbatasan pilihan atau tidak diterima di program studi 

lain yang lebih diminati (James et al., 2018). Namun demikian, seiring dengan bertambahnya 

pemahaman mengenai peran dan prospek profesi kefarmasian, mahasiswa mulai 

mengembangkan minat dan komitmen terhadap bidang ini (Jesson et al., 2009). 

Jelić et al. (2020) menekankan bahwa ketertarikan, pemuasan dalam karier, serta 

pengalaman positif di masa lalu merupakan pendorong utama untuk keterlibatan yang 

berkelanjutan dalam kegiatan pendidikan dan praktik di bidang farmasi, sehingga dorongan 

individu tidak semata-mata berasal dari faktor luar. Hal ini sejalan dengan artikel yang ditulis 

oleh Mertens et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa proses pengambilan keputusan 

dipengaruhi oleh kombinasi dari keterampilan, peluang, serta motivasi, di mana rasa percaya 

diri, tingkat tanggung jawab, dan minat terhadap peran klinis menjadi hal yang sangat penting 

dalam meningkatkan komitmen profesional. 

Seiring berjalannya waktu, pengalaman akademik dan paparan terhadap praktik 

kefarmasian berperan dalam membentuk motivasi mahasiswa. Kegiatan perkuliahan, 

praktikum, serta pengalaman magang memberikan gambaran nyata mengenai peran apoteker 

dalam sistem kesehatan (Younes et al., 2022). Paparan tersebut memperkuat keyakinan 

mahasiswa bahwa farmasi merupakan bidang yang relevan dan memiliki kontribusi nyata bagi 

Masyarakat (Hanna et al., 2016). 
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No Jenis Hambatan Jumlah Responden Presentase 

1. Kesulitan Memahami  Materi 19 65,5% 

2. Kesulitan Beradaptasi 6 17,2% 

3. Banyak Tugas 7 17,3% 

 Total 32 100% 

Meskipun memiliki motivasi yang tinggi dalam memilih Program Studi Farmasi, 

mahasiswa tetap menghadapi berbagai tantangan selama masa studi. Hambatan akademik 

menjadi masalah utama, terutama kesulitan dalam memahami materi yang kompleks seperti 

Kimia Farmasi Dasar, Farmakologi, dan Matematika Farmasi yang dialami oleh 65,5% 

responden. Selain itu, padatnya jadwal perkuliahan, banyaknya tugas dan praktikum, serta 

tuntutan kinerja akademik yang tinggi menjadi tekanan tambahan, meskipun sebagian besar 

mahasiswa relatif mampu beradaptasi dengan lingkungan kampus, yang tercermin dari 

rendahnya tingkat kesulitan adaptasi sebesar 17,2% (Alnahar et al., 2022; Younes et al., 2022). 

Selain kompleksitas materi, padatnya jadwal perkuliahan, praktikum, dan tugas juga 

menjadi sumber tekanan bagi mahasiswa farmasi. Beban akademik yang berat menuntut 

mahasiswa untuk memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik agar dapat 

menyeimbangkan antara tuntutan akademik dan kehidupan pribadi (Alnahar et al., 2022). 

Tekanan ini, jika tidak dikelola dengan baik, berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa (Younes et al., 2022). 

Meskipun mengalami beban akademik yang sangat besar, banyak mahasiswa farmasi 

masih memperlihatkan semangat yang tinggi untuk menyelesaikan pendidikan mereka. 

Dorongan yang muncul dari aspirasi profesi dan hobi pribadi terbukti mendukung mahasiswa 

dalam menghadapi beragam tantangan akademis (Herawati et al., 2022). Ini menunjukkan 

bahwa dorongan berfungsi sebagai elemen penyangga dalam menjaga ketahanan serta gairah 

belajar mahasiswa (Megananda & Nurrochmah, 2023). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi 

intrinsik cenderung menunjukkan sikap belajar yang lebih positif dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memilih farmasi semata-mata karena pengaruh eksternal. Motivasi intrinsik 

berhubungan dengan keterlibatan aktif dalam pembelajaran serta pencapaian akademik yang 

lebih baik (Jesson et al., 2009). Sebaliknya, motivasi eksternal perlu diimbangi dengan 

dukungan akademik agar tidak menurunkan kepuasan belajar mahasiswa (James et al., 2018).  

Peran institusi pendidikan menjadi sangat penting dalam membantu mahasiswa 

menghadapi tantangan selama menempuh pendidikan farmasi. Penyediaan bimbingan 

akademik, layanan konseling, serta informasi yang jelas mengenai prospek karier dapat 

membantu mahasiswa mempertahankan motivasi dan mengembangkan potensi mereka 

(Younes et al., 2022). Upaya ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengalaman 

belajar mahasiswa (Kusuma et al., 2025). 

Selain itu, institusi pendidikan perlu memastikan bahwa kurikulum farmasi dirancang 

secara seimbang antara teori dan praktik. Keseimbangan ini penting agar mahasiswa tidak 

hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks pelayanan 

kefarmasian yang nyata (Hanna et al., 2016). Pendekatan pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual dapat meningkatkan kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja (Othman et 

al., 2024). 
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Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pemilihan Program Studi 

Farmasi dipengaruhi oleh interaksi antara motivasi internal dan eksternal mahasiswa. Prospek 

karier, ketertarikan pada bidang kesehatan, serta dukungan keluarga menjadi faktor utama, 

meskipun mahasiswa dihadapkan pada tantangan akademik yang kompleks. Oleh karena itu, 

dukungan berkelanjutan dari institusi pendidikan sangat diperlukan agar mahasiswa dapat 

mempertahankan motivasi, beradaptasi dengan tuntutan akademik, dan mencapai keberhasilan 

dalam pendidikan farmasi (Younes et al., 2022; Kusuma et al., 2025). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, pemilihan Program Studi Farmasi oleh 

mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. 

Peluang kerja dan prospek karier yang beragam menjadi faktor dominan, diikuti oleh 

ketertarikan terhadap bidang kesehatan serta pengaruh orang tua dan lingkungan sekitar. Ini 

menunjukkan bahwa pilihan mahasiswa dalam memilih farmasi tidak hanya didasarkan pada 

minat individu, tetapi juga pertimbangan rasional terkait masa depan profesional dan stabilitas 

karier. 

Meskipun mahasiswa memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam memilih Program 

Studi Farmasi, mereka tetap menghadapi berbagai tantangan selama proses studi, terutama 

dalam hal akademis. Kompleksitas materi, padatnya jadwal perkuliahan, serta jumlah tugas 

dan praktikum menjadi kendala utama yang membutuhkan keterampilan adaptasi dan 

manajemen waktu yang efektif. Oleh karena itu, dukungan akademik dan bimbingan yang 

berkelanjutan dari institusi pendidikan sangat penting untuk membantu mahasiswa mengatasi 

tantangan tersebut dan mencapai keberhasilan dalam pendidikan serta karier di bidang farmasi. 
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